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Abstrak
Corporate Social Responsibility (CSR) tidak hanya berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab sosial
perusahaan, tetapi juga memiliki dampak signifikan terhadap retensi karyawan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana program CSR dapat berkontribusi terhadap strategi retensi karyawan dari
perspektif manajemen dan karyawan. Dengan menggunakan metode wawancara mendalam, penelitian
ini mengeksplorasi pengalaman dan pandangan manajemen serta karyawan terkait efektivitas program
CSR dalam meningkatkan loyalitas, kepuasan kerja, serta keterikatan emosional terhadap perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program CSR yang berorientasi pada kesejahteraan karyawan,
seperti pengembangan kompetensi, keseimbangan kehidupan kerja, dan keterlibatan dalam kegiatan
sosial, secara signifikan meningkatkan tingkat retensi karyawan. Dari sisi manajemen, CSR dipandang
sebagai strategi yang dapat memperkuat citra perusahaan sebagai tempat kerja yang peduli terhadap
karyawannya. Sementara itu, karyawan merasa lebih dihargai dan memiliki keterikatan yang lebih kuat
terhadap organisasi yang memiliki program CSR yang aktif. Dengan demikian, CSR bukan hanya sekadar
inisiatif sosial, tetapi juga merupakan strategi manajemen SDM yang efektif dalam mempertahankan

tenaga kerja berkualitas.
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Abstract

Corporate Social Responsibility (CSR) not only functions as a form of corporate social responsibility, but
also has a significant impact on employee retention. This study aims to analyze how CSR programs can
contribute to employee retention strategies from the perspective of management and employees. Using
in-depth interview methods, this study explores the experiences and views of management and
employees regarding the effectiveness of CSR programs in increasing loyalty, job satisfaction, and
emotional attachment to the company. The results of the study indicate that CSR programs that are
oriented towards employee welfare, such as competency development, work-life balance, and
involvement in social activities, significantly increase employee retention rates. From the management
perspective, CSR is seen as a strategy that can strengthen the company's image as a workplace that cares
about its employees. Meanwhile, employees feel more appreciated and have a stronger attachment to
organizations that have active CSR programs. Thus, CSR is not just a social initiative, but also an effective
HR management strategy in retaining quality workers.

Keywords: CSR, Employee Retention, HR Strategy

PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi bagian integral dari strategi bisnis
modern. Selain berfungsi sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
masyarakat dan lingkungan, CSR juga memiliki dampak signifikan terhadap pengelolaan
sumber daya manusia (Fahrial et all,2019). Dalam dunia kerja yang semakin kompetitif,
perusahaan dituntut untuk tidak hanya fokus pada profitabilitas, tetapi juga menciptakan
lingkungan kerja yang dapat meningkatkan kesejahteraan serta keterikatan karyawan. Salah
satu tantangan utama bagi banyak organisasi adalah tingginya tingkat turnover karyawan,
yang dapat merugikan perusahaan dari segi biaya rekrutmen, pelatihan, serta hilangnya
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki karyawan yang keluar (Kartini,2013).

CSR dapat berperan sebagai strategi retensi karyawan dengan menciptakan rasa
kepedulian dan keterlibatan yang lebih tinggi antara perusahaan dan tenaga kerjanya.
Program CSR yang berorientasi pada karyawan, seperti kesejahteraan finansial,
keseimbangan kehidupan kerja, serta peluang pengembangan karier, dapat memberikan
dampak positif terhadap loyalitas dan kepuasan kerja (Haholongan, et all ,2024). Karyawan
yang merasa bahwa perusahaan peduli terhadap kebutuhan dan kesejahteraan mereka
cenderung memiliki komitmen lebih tinggi terhadap organisasi dan enggan mencari
peluang kerja di tempat lain (Haholongan, et all ,2024)..

Dari perspektif manajemen, CSR juga merupakan alat strategis dalam membangun

citra perusahaan sebagai tempat kerja yang menarik (Golicha & Moguche, 2022).. Dalam
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era di mana reputasi perusahaan menjadi faktor penting dalam menarik dan
mempertahankan talenta terbaik(Mangule et all, 2025). Program CSR yang efektif dapat
meningkatkan daya saing perusahaan di pasar tenaga kerja. Perusahaan yang memiliki
kebijakan CSR yang baik tidak hanya lebih mudah menarik calon karyawan berkualitas,
tetapi juga mampu mempertahankan tenaga kerja yang sudah ada dengan menciptakan
lingkungan kerja yang positif dan inklusif (Ida, 2019).

Selain itu, keterlibatan karyawan dalam program CSR juga dapat meningkatkan rasa
memiliki terhadap perusahaan. Kegiatan sosial yang melibatkan karyawan, seperti program
volunteer atau kegiatan filantropi yang didukung perusahaan, dapat memperkuat
hubungan antar karyawan dan meningkatkan budaya organisasi yang lebih kolaboratif
(Haholongan,2024). Partisipasi dalam program CSR memberikan karyawan kesempatan
untuk berkontribusi secara sosial, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan kerja
dan memperkuat hubungan emosional mereka dengan perusahaan.

Efektivitas CSR sebagai strategi retensi karyawan sangat bergantung pada bagaimana
program tersebut dirancang dan diterapkan (Mering et all,2023).. CSR yang hanya
dijalankan sebagai formalitas atau sekadar pemenuhan regulasi cenderung tidak
memberikan dampak signifikan terhadap retensi karyawan (Aman & Ibrahim,2020). Oleh
karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa program CSR yang diterapkan benar-
benar relevan dengan kebutuhan dan harapan karyawan serta memiliki manfaat nyata bagi
mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana CSR dapat berperan sebagai
strategi retensi karyawan dari perspektif manajemen dan karyawan. Dengan memahami
bagaimana kedua pihak memandang dan mengalami dampak CSR dalam lingkungan kerja,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
peran CSR dalam meningkatkan loyalitas karyawan dan memperkuat hubungan antara
perusahaan dan tenaga kerjanya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi perusahaan dalam merancang kebijakan CSR vyang lebih efektif untuk

mempertahankan karyawan terbaik
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara
mendalam sebagai alat utama pengumpulan data (Arikunto,2018).. Metode wawancara
dipilih karena dianggap mampu menggali persepsi, pengalaman, dan pandangan
mendalam dari informan mengenai topik yang diteliti. Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan data yang kaya dan konteksual, yang nantinya akan dianalisis
secara tematik untuk menemukan pola-pola serta insight yang mendalam. Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive sampling, di mana peneliti memilih partisipan
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Partisipan penelitian
meliputi manajer dan karyawan yang memiliki pengalaman langsung terkait dengan
implementasi program CSR sebagai strategi retensi karyawan (Ghozali, 2021)..

Panduan wawancara disusun secara semi-terstruktur, yang mencakup beberapa
pertanyaan utama beserta pertanyaan pendukung untuk menggali informasi secara lebih
mendalam. Instrumen ini dirancang untuk fleksibel, sehingga peneliti dapat menyesuaikan
pertanyaan sesuai dengan respons partisipan serta situasi yang terjadi selama wawancara.
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara secara tatap muka atau
melalui platform daring, tergantung pada situasi dan ketersediaan partisipan. Setiap sesi
wawancara direkam dengan izin dari partisipan untuk kemudian ditranskripsi
(Sugiyono,2020).. Untuk memastikan validitas data, peneliti melakukan triangulasi data
dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari wawancara dengan dokumen
pendukung atau sumber data lainnya apabila diperlukan.Selain itu, member checking juga
dilakukan dengan mengirimkan ringkasan hasil wawancara kepada partisipan untuk
memastikan keakuratan interpretasi data. Dari sisi etika, penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan dari komite etika penelitian dan seluruh partisipan telah diberikan informed
consent. Privasi dan kerahasiaan informasi partisipan dijamin, dengan data yang hanya

digunakan untuk keperluan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran CSR dalam meningkatkan retensi karyawan di perusahaan
CSR memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
dan meningkatkan loyalitas karyawan. Dengan adanya program CSR, karyawan merasa
perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga peduli terhadap
kesejahteraan mereka. Hal ini menciptakan ikatan emosional yang kuat antara karyawan dan

perusahaan.. implementasi CSR yang tepat dapat mengurangi tingkat turnover karena
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karyawan merasa dihargai dan diakui sebagai bagian dari komunitas yang lebih besar.
Ketika mereka melihat dampak positif yang dihasilkan oleh inisiatif CSR, baik untuk diri
mereka sendiri maupun masyarakat, maka rasa bangga dan keterikatan terhadap
perusahaan pun meningkat. Ini menjadi salah satu alasan mengapa retensi karyawan dapat
ditingkatkan melalui program CSR.

CSR juga berperan dalam memperkuat reputasi perusahaan sebagai tempat kerja
yang berkomitmen pada nilai-nilai sosial. Reputasi yang baik ini menarik talenta berkualitas
dan membuat karyawan merasa aman serta dihargai dalam lingkungan kerja yang etis dan
bertanggung jawab. Sehingga, CSR tidak hanya berdampak langsung pada retensi, tetapi
juga mendukung pertumbuhan jangka panjang perusahaan.

Implementasi program CSR di perusahaan mempengaruhi loyalitas dan kepuasan kerja
karyawan

Implementasi program CSR di perusahaan kami telah menunjukkan dampak positif
pada loyalitas karyawan. Program-program seperti pelatihan pengembangan diri, kegiatan
sosial, dan dukungan terhadap keseimbangan kerja-hidup membuat karyawan merasa
diperhatikan secara menyeluruh. Karyawan yang merasa diperhatikan cenderung memiliki
loyalitas yang tinggi terhadap perusahaan. Selain itu, kegiatan CSR yang melibatkan
karyawan dalam aktivitas sosial memberikan kesempatan bagi mereka untuk
mengembangkan keterampilan interpersonal dan rasa empati. Keterlibatan dalam proyek-
proyek tersebut tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja, tetapi juga memupuk rasa
kebersamaan di antara rekan-rekan kerja. Ini secara tidak langsung meningkatkan retensi
karena karyawan merasa mereka bagian dari sebuah tim yang solid.

Adanya program CSR juga mengkomunikasikan nilai-nilai perusahaan yang
mendukung kesejahteraan dan pemberdayaan. Karyawan merasa bahwa perusahaan
memiliki visi yang lebih besar daripada sekadar pencapaian target bisnis, sehingga mereka
termotivasi untuk bertahan dan berkontribusi secara maksimal dalam mendukung program-
program tersebut. Hal ini secara signifikan memperkuat hubungan antara karyawan dan
perusahaan.

Tantangan dalam menjalankan program CSR sebagai strategi retensi karyawan

Salah satu tantangan utama dalam menjalankan program CSR adalah keterbatasan
anggaran yang dialokasikan untuk inisiatif sosial. Meskipun perusahaan berupaya
mengimplementasikan program yang bermanfaat, seringkali dana yang tersedia tidak
sebanding dengan harapan karyawan. Hal ini membuat beberapa program harus

diprioritaskan, sehingga dampaknya tidak terasa secara merata di seluruh organisasi.
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Tantangan berikutnya adalah kesulitan dalam mengukur dampak langsung program CSR
terhadap retensi karyawan. Metrik yang digunakan untuk menilai keberhasilan CSR sering
kali bersifat kualitatif dan membutuhkan waktu lama untuk terlihat hasilnya. Oleh karena itu,
sulit untuk segera mengaitkan keberhasilan program CSR dengan peningkatan retensi
secara kuantitatif.

Mengubah budaya organisasi agar mendukung inisiatif CSR juga memerlukan waktu
dan komitmen dari seluruh level manajemen Tidak jarang terdapat resistensi dari pihak-
pihak tertentu yang lebih fokus pada aspek profitabilitas semata. Tantangan inilah yang
harus diatasi melalui komunikasi internal yang efektif serta pelatihan dan peningkatan
kesadaran akan pentingnya CSR sebagai bagian integral dari strategi retensi karyawan.
CSR menciptakan budaya organisasi yang lebih positif

CSR dapat menjadi fondasi dalam membangun budaya organisasi yang inklusif dan
berkelanjutan. Dengan menerapkan program-program CSR, perusahaan menunjukkan
komitmen terhadap nilai-nilai sosial yang mengutamakan kesejahteraan bersama. Hal ini
menciptakan lingkungan kerja yang tidak hanya kompetitif secara bisnis, tetapi juga hangat
dan mendukung. Kegiatan CSR yang melibatkan karyawan secara langsung, seperti
program relawan atau kegiatan amal, membantu menciptakan ikatan antar karyawan yang
lebih kuat. Karyawan dapat berinteraksi di luar konteks kerja yang biasa, sehingga hubungan
personal mereka terbentuk dan meningkatkan rasa saling percaya. Lingkungan yang
demikian akan mengurangi konflik internal dan meningkatkan kerja sama tim.

Budaya organisasi yang didorong oleh nilai CSR juga memperkuat reputasi
perusahaan sebagai entitas yang peduli terhadap masyarakat. Ketika karyawan bangga
menjadi bagian dari organisasi yang bertanggung jawab secara sosial, mereka akan lebih
termotivasi untuk menjaga integritas dan performa kerja. Ini menghasilkan atmosfer kerja
yang positif, di mana setiap orang merasa dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi.
Perusahaan mengukur dampak CSR terhadap retensi karyawan

Perusahaan mengukur dampak CSR terhadap retensi karyawan melalui kombinasi
indikator kuantitatif dan kualitatif. Secara kuantitatif, perusahaan memonitor tingkat
turnover karyawan dan membandingkannya sebelum dan sesudah implementasi program
CSR. Penggunaan survei kepuasan kerja juga membantu mengukur persepsi karyawan
terhadap program CSR yang dijalankan. Perusahaan melakukan evaluasi mendalam melalui
wawancara dan focus group discussion untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas
mengenai dampak CSR pada motivasi dan loyalitas karyawan. Data kualitatif yang diperoleh

dari diskusi tersebut memberikan insight tentang bagaimana program CSR mempengaruhi
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ikatan emosional karyawan dengan perusahaan. Proses evaluasi ini menjadi dasar untuk
penyempurnaan program CSR ke depan.

Beberapa perusahaan juga menggunakan metrik khusus seperti skor engagement dan
indeks kepuasan kerja yang diintegrasikan dengan hasil program CSR. Metode ini
memungkinkan perusahaan untuk melihat tren jangka panjang dan menyesuaikan strategi
CSR agar lebih efektif dalam mendukung retensi karyawan. Hasil evaluasi ini kemudian
digunakan dalam perencanaan strategis dan alokasi anggaran untuk program-program CSR

selanjutnya.

SIMPULAN

Implementasi program CSR telah menunjukkan potensi yang signifikan sebagai
strategi retensi karyawan. Program CSR yang dirancang dengan tepat tidak hanya
meningkatkan loyalitas dan kepuasan kerja, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung pengembangan pribadi dan profesional. Hal ini terbukti melalui keterlibatan
karyawan dalam berbagai kegiatan sosial dan pelatihan, yang secara tidak langsung
mengurangi tingkat turnover dan meningkatkan produktivitas. CSR dipandang sebagai alat
strategis untuk memperkuat citra perusahaan sebagai entitas yang peduli terhadap
kesejahteraan karyawannya. Pendekatan ini tidak hanya menarik talenta berkualitas, tetapi
juga membangun hubungan emosional yang lebih kuat antara karyawan dan perusahaan.
Evaluasi program CSR dengan indikator kuantitatif dan kualitatif menunjukkan bahwa
investasi dalam kegiatan CSR membawa manfaat jangka panjang, baik dari segi retensi
maupun reputasi perusahaan. CSR sebagai strategi retensi karyawan menekankan
pentingnya integrasi nilai-nilai sosial dalam kebijakan SDM. Pendekatan partisipatif dan
evaluasi yang berkelanjutan merupakan kunci untuk mengoptimalkan dampak CSR. Oleh
karena itu, perusahaan disarankan untuk terus mengembangkan dan menyempurnakan
program CSR mereka agar sesuai dengan kebutuhan karyawan dan mendukung

pertumbuhan serta keberlanjutan organisasi secara keseluruhan.
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